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Campus libraries have an important role in supporting academic 
activities; however, many library management processes are still 
carried out manually, causing various problems such as recording 
errors, service delays, difficulties in data retrieval, and ineffective 
report generation. This study aims to design and develop a Desktop-
Based Campus Library Information System for book management 
and borrowing transactions. The research method used is Research 
and Development (R&D) with the ADDIE development model, which 
includes the stages of analysis, design, development, 
implementation, and evaluation.The system was developed using 
Java NetBeans programming language, Java Swing interface, and 
MySQL database. The main features of the system include admin 
login, dashboard, book data management, student data management, 
borrowing transactions, book returns, and report generation in 
Excel format. System testing was carried out using the Black Box 
Testing method and qualitative analysis.The test results indicate that 
all system functions operated according to requirements without 
significant errors. Users also provided positive feedback because the 
system was considered easy to use, able to speed up services, 
improve data accuracy, and simplify report generation. Based on the 
research findings, the desktop-based campus library information 
system is considered feasible to be implemented as a digital solution 
to improve the effectiveness and efficiency of campus library 
management. 
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ABSTRAK  

Perpustakaan kampus memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan akademik, namun masih 
banyak pengelolaannya dilakukan secara manual sehingga menimbulkan berbagai kendala, seperti 
kesalahan pencatatan, keterlambatan pelayanan, kesulitan pencarian data, serta pembuatan laporan 
yang kurang efektif. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun Sistem Informasi 
Perpustakaan Kampus Berbasis Desktop pada pengelolaan buku dan peminjaman. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 
yang meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Sistem 
dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java NetBeans, antarmuka Java Swing, serta basis data 
MySQL. Fitur utama sistem meliputi login admin, dashboard, pengelolaan data buku, data mahasiswa, 
transaksi peminjaman, pengembalian buku, serta cetak laporan dalam format Excel. Pengujian sistem 
dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dan analisis kualitatif. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan tanpa ditemukan kesalahan yang 
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signifikan. Pengguna juga memberikan tanggapan positif karena sistem dinilai mudah digunakan, 
mempercepat pelayanan, meningkatkan akurasi data, serta mempermudah pembuatan laporan. 
Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi perpustakaan kampus berbasis desktop dinyatakan 
layak digunakan sebagai solusi digital dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 
perpustakaan kampus. 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Perpustakaan Kampus, Desktop, Java, MySQL, R&D.

PENDAHULUAN  
Perpustakaan perguruan tinggi 

merupakan unit penunjang akademik yang 
memiliki peran strategis dalam mendukung 
kegiatan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Dalam era 
transformasi digital, perpustakaan tidak 
lagi hanya berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan koleksi cetak, tetapi 
berkembang menjadi pusat layanan 
informasi berbasis teknologi yang 
menuntut kecepatan, ketepatan, dan 
efisiensi pelayanan. Oleh karena itu, 
pengelolaan perpustakaan memerlukan 
dukungan sistem informasi yang 
terintegrasi agar mampu menjawab 
kebutuhan sivitas akademika secara 
optimal[1]. 

Perkembangan teknologi informasi 
telah mendorong berbagai institusi 
pendidikan untuk mengganti sistem manual 
menjadi sistem terkomputerisasi. Menurut 
Firman, Wowor, dan Najoan, sistem 
informasi perpustakaan berbasis komputer 
terbukti membantu proses pencatatan 
peminjaman, pengembalian, pengadaan 
koleksi, serta mempercepat pencarian buku 
dibandingkan metode konvensional. Hal ini 
menunjukkan bahwa digitalisasi 
perpustakaan menjadi kebutuhan 
mendesak, khususnya di lingkungan 
kampus yang memiliki jumlah koleksi dan 
intensitas transaksi tinggi[2]. 

Namun demikian, masih banyak 
perpustakaan kampus yang menghadapi 
kendala dalam pengelolaan buku dan 
pelayanan sirkulasi. Permasalahan umum 
yang sering terjadi meliputi pencatatan data 
buku yang tidak rapi, kesulitan mengetahui 
status ketersediaan buku, keterlambatan 
pengembalian, duplikasi data anggota, serta 
lamanya proses pencarian arsip transaksi. 
Nadlifah dan Hadi menyatakan bahwa 

sistem manual menyebabkan pelayanan 
perpustakaan kurang efektif dan belum 
mampu memaksimalkan pengelolaan data 
buku maupun data anggota[3]. 

Selain itu, penggunaan pencatatan 
manual berisiko menimbulkan kehilangan 
data dan kesalahan administrasi. Nur 
Kholik dan Adhiwibowo menjelaskan 
bahwa pendataan peminjaman dan 
pengembalian menggunakan buku catatan 
rentan terhadap kehilangan data serta 
menyulitkan petugas dalam melakukan 
pencarian informasi buku yang 
dipinjam.Kondisi tersebut tentu 
menghambat kualitas layanan perpustakaan 
dan menurunkan kepuasan pengguna[4]. 

Pada sisi lain, kebutuhan pengguna 
perpustakaan modern menuntut akses 
informasi yang cepat dan fleksibel. 
Pengguna menginginkan sistem yang 
mampu menampilkan katalog buku, status 
ketersediaan, histori peminjaman, serta 
notifikasi keterlambatan secara real-time. 
Sibero, Manurung, dan Zalogo menegaskan 
bahwa sistem perpustakaan digital dengan 
teknologi barcode dan fingerprint dapat 
meningkatkan efisiensi layanan karena 
proses transaksi menjadi lebih cepat dan 
akurat.Dengan demikian, pemanfaatan 
teknologi desktop maupun jaringan lokal 
masih relevan untuk institusi yang 
membutuhkan sistem stabil, aman, dan 
dapat berjalan tanpa ketergantungan 
internet penuh.Pemilihan platform desktop 
dalam pengembangan sistem informasi 
perpustakaan memiliki beberapa 
keunggulan. Aplikasi desktop cenderung 
lebih responsif, dapat berjalan secara 
offline pada jaringan lokal kampus, 
memiliki keamanan data internal yang lebih 
terkontrol, serta cocok digunakan oleh 
operator administrasi perpustakaan. Pada 
lingkungan kampus dengan jumlah 
pengguna internal dominan, sistem berbasis 
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desktop dapat menjadi solusi efektif untuk 
pengelolaan data buku dan transaksi 
harian.[5]. 

Aspek kualitas sistem juga menjadi 
perhatian penting. Arif dan Santoso 
menjelaskan bahwa keberhasilan sistem 
informasi perpustakaan dipengaruhi oleh 
tiga indikator utama, yaitu efektivitas, 
efisiensi, dan kepuasan pengguna[6]. 

Sementara itu, Wahyuni 
menambahkan bahwa evaluasi sistem 
perpustakaan perlu ditinjau dari aspek 
performance, information, economy, 
control, efficiency, dan service agar sistem 
benar-benar mendukung kebutuhan 
operasional lembaga.Oleh sebab itu, 
rancangan sistem harus memperhatikan 
kemudahan penggunaan, kecepatan akses, 
akurasi data, dan keamanan informasi[7]. 

Beberapa penelitian sebelumnya 
telah mengembangkan sistem perpustakaan 
berbasis web menggunakan framework 
tertentu maupun aplikasi open source. 
Asnur dan Christioko merancang sistem 
perpustakaan menggunakan CodeIgniter 
dengan fitur pendataan buku, anggota, 
peminjaman, dan pengembalian[8]. 
Rizaludin dkk. menunjukkan bahwa sistem 
informasi perpustakaan dapat 
meningkatkan efektivitas proses bisnis 
perpustakaan, khususnya pada layanan 
peminjaman dan pengembalian buku, 
melalui pengembangan sistem berbasis 
web[9]. 
Namun, masih terdapat kebutuhan akan 
sistem yang mendukung operasional 
internal perpustakaan kampus melalui 
platform desktop yang terintegrasi dan 
sederhana. Berdasarkan kesenjangan 
tersebut, penelitian ini berkontribusi dalam 
merancang dan mengimplementasikan 
sistem informasi perpustakaan berbasis 
desktop menggunakan Java dan MySQL. 
Sistem yang dikembangkan 
mengintegrasikan pengelolaan data buku, 
data mahasiswa, transaksi peminjaman dan 
pengembalian, serta pembuatan laporan 
dalam format Excel dalam satu aplikasi. 
Kontribusi tersebut diharapkan dapat 

mendukung pengelolaan data perpustakaan 
yang lebih terstruktur serta meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi layanan sirkulasi 
pada lingkungan perpustakaan kampus. 

Penelitian mengenai sistem 
informasi perpustakaan telah banyak 
dilakukan dengan berbagai pendekatan 
platform dan metode pengembangan. 
Sanjaya dkk. mengembangkan sistem 
informasi perpustakaan sekolah berbasis 
web menggunakan PHP dan MySQL 
dengan metode Waterfall. Sistem tersebut 
berhasil mengotomatisasi pencatatan 
katalog buku, peminjaman, dan 
pengembalian, namun sepenuhnya 
bergantung pada ketersediaan jaringan 
internet dan belum menyertakan fitur 
ekspor laporan ke format Excel yang 
dibutuhkan untuk pelaporan administratif 
berkala [12]. 

Pratama dan Kurniawan 
mengembangkan sistem informasi 
perpustakaan berbasis web menggunakan 
Framework Laravel dengan metode 
Waterfall. Sistem tersebut berhasil 
menyederhanakan pengelolaan koleksi, 
data anggota, dan proses sirkulasi buku, 
namun platform web yang digunakan 
memerlukan infrastruktur server yang aktif 
sehingga sistem tidak dapat beroperasi 
secara offline. Kondisi ini menjadi kendala 
bagi perpustakaan kampus yang belum 
memiliki infrastruktur jaringan yang 
memadai dan membutuhkan sistem yang 
dapat berjalan secara lokal tanpa 
ketergantungan koneksi internet [13]. 

Dewi dan Setiawan merancang 
aplikasi perpustakaan digital berbasis 
Android menggunakan metode Prototype 
yang memungkinkan pengguna mengakses 
katalog dan melakukan pencarian buku 
secara mobile. Meskipun pendekatan 
berbasis Android memberikan fleksibilitas 
akses dari mana saja, platform mobile 
tersebut belum mengintegrasikan fitur 
transaksi peminjaman, pengembalian, dan 
pelaporan secara terpadu dalam satu sistem, 
sehingga kurang sesuai untuk mendukung 
operasional administrasi internal 
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perpustakaan kampus yang membutuhkan 
antarmuka yang stabil dan nyaman 
dioperasikan petugas dalam jangka panjang 
[14]. 

Maulana dkk. mengembangkan 
sistem informasi perpustakaan berbasis 
desktop menggunakan Visual Basic.NET 
dan MySQL dengan metode Waterfall. 
Sistem tersebut berhasil menggantikan 
pencatatan manual dan mempercepat 
proses pengelolaan data buku serta 
transaksi peminjaman. Namun penggunaan 
Visual Basic.NET yang bersifat platform-
specific dan terikat pada sistem operasi 
Windows menjadikannya kurang fleksibel 
untuk dikembangkan lebih lanjut, serta 
belum menyertakan fitur ekspor laporan 
langsung ke format Excel yang menjadi 
kebutuhan penting dalam pelaporan 
administratif perpustakaan kampus [15]. 

Hidayat dan Prasetyo 
mengembangkan sistem informasi 
perpustakaan berbasis web menggunakan 
CodeIgniter 4 dengan metode Rapid 
Application Development (RAD). Sistem 
tersebut dilengkapi dengan fitur 
peminjaman, pengembalian, dan notifikasi 
denda keterlambatan yang memberikan 
nilai tambah bagi pengguna. Namun 
demikian, sistem berbasis web memerlukan 
server aktif dan koneksi jaringan yang 
stabil, sehingga tidak dapat beroperasi 
secara penuh secara offline. Selain itu, 
sistem tersebut belum mengintegrasikan 
fitur ekspor laporan transaksi ke format 
yang umum digunakan dalam administrasi 
kampus [16]. 

Berdasarkan kajian terhadap lima 
penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini 
memiliki beberapa keunggulan pembeda 
yang signifikan. Pertama, sistem 
dikembangkan berbasis desktop 
menggunakan Java dan MySQL sehingga 
dapat beroperasi penuh secara offline tanpa 
ketergantungan pada infrastruktur jaringan 
maupun server aktif. Kedua, penggunaan 
Java sebagai bahasa pemrograman yang 
bersifat lintas platform dan open source 
menjadikan sistem lebih fleksibel dan 

bebas biaya lisensi dibandingkan penelitian 
terdahulu yang menggunakan Visual 
Basic.NET. Ketiga, sistem ini 
mengintegrasikan fitur ekspor laporan 
transaksi langsung ke format Excel yang 
belum ditemukan secara terpadu pada 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
Keempat, penggunaan model 
pengembangan ADDIE dalam kerangka 
metode R&D membedakan penelitian ini 
dari penelitian terdahulu yang umumnya 
menggunakan Waterfall, Prototype, atau 
RAD, karena ADDIE menekankan evaluasi 
formatif di setiap tahapan sehingga 
menghasilkan produk yang lebih tervalidasi 
sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan 
kampus. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
Research and Development (R&D) karena 
bertujuan menghasilkan produk berupa 
Sistem Informasi Perpustakaan Kampus 
Berbasis Desktop yang dapat digunakan 
untuk mendukung pengelolaan buku dan 
proses peminjaman. Metode R&D dipilih 
karena sesuai untuk penelitian yang tidak 
hanya menganalisis permasalahan, tetapi 
juga merancang, mengembangkan, dan 
menguji kelayakan suatu produk hingga 
siap diterapkan. 

Model pengembangan sistem yang 
digunakan mengadaptasi tahapan ADDIE 
(Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation) karena 
bersifat sistematis dan mudah diterapkan 
dalam pengembangan aplikasi desktop. 

1. Analisis Kebutuhan. 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi 

permasalahan yang terjadi pada 
pengelolaan perpustakaan kampus, seperti 
pencatatan data buku yang masih manual, 
kesulitan pencarian data, keterlambatan 
proses peminjaman dan pengembalian, 
serta keterbatasan penyusunan laporan. 
Analisis kebutuhan dilakukan melalui 
observasi proses kerja perpustakaan dan 
studi literatur terkait sistem informasi 
perpustakaan. 
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2. Perancangan Sistem. 
Tahap perancangan dilakukan dengan 

menyusun kebutuhan sistem ke dalam 
bentuk desain terstruktur, meliputi 
perancangan Use Case Diagram, Activity 
Diagram, Entity Relationship Diagram 
(ERD), struktur basis data, serta rancangan 
antarmuka pengguna (user interface). 
Sistem dirancang memiliki fitur utama 
yaitu login admin, dashboard, data buku, 
data anggota, transaksi peminjaman, 
pengembalian, laporan, dan logout. 

3. Pengembangan Produk. 
Pada tahap ini desain sistem 

diimplementasikan menjadi aplikasi 
desktop menggunakan bahasa 
pemrograman Java NetBeans dengan 
database MySQL. Seluruh fitur yang telah 
dirancang dikembangkan menjadi sistem 
yang dapat dijalankan sesuai kebutuhan 
pengguna perpustakaan. 

4. Implementasi. 
Produk yang telah selesai 

dikembangkan kemudian diujicobakan 
pada lingkungan perpustakaan kampus 
secara terbatas. Implementasi dilakukan 
untuk mengetahui kesesuaian fungsi sistem 
terhadap kebutuhan operasional pengguna. 

5. Evaluasi. 
Tahap evaluasi dilakukan melalui 

pengujian Black Box Testing dan analisis 
kualitatif. Black Box Testing digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi utama sistem 
seperti login, pengelolaan data buku, 
peminjaman, pengembalian, dan laporan. 
Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan 
berdasarkan hasil observasi penggunaan 
sistem dan tanggapan pengguna terhadap 
kemudahan, efektivitas, serta manfaat 
sistem yang dikembangkan. 

6. Teknik Pengumpulan Data. 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
: 

• Observasi, untuk mengetahui 
proses pengelolaan perpustakaan 
secara langsung. 

• Wawancara, untuk memperoleh 
informasi kebutuhan pengguna 
sistem. 

• Dokumentasi, berupa data buku, 
data anggota, dan arsip transaksi 
perpustakaan. 

• Studi Pustaka, sebagai landasan 
teori dan referensi penelitian. 
 

Hasil yang di harapkan melalui metode 
R&D ini dihasilkan aplikasi Sistem 
Informasi Perpustakaan Kampus berbasis 
desktop yang mampu meningkatkan 
efektivitas pengelolaan buku, mempercepat 
proses peminjaman dan pengembalian, 
mempermudah pembuatan laporan, serta 
meningkatkan kualitas layanan 
perpustakaan kampus. 
 

 
Gambar 1 Diagram Alur Metode Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Sistem 
Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan di perpustakaan 
kampus dengan melibatkan 1 orang petugas 
perpustakaan dan 5 orang mahasiswa 
sebagai informan, diperoleh informasi 
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bahwa proses pengelolaan perpustakaan 
masih dilakukan secara manual, meliputi 
pencatatan data buku, transaksi 
peminjaman, pengembalian, dan 
pembuatan laporan. Hasil observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa proses 
tersebut menimbulkan beberapa 
permasalahan, seperti keterlambatan 
pelayanan, kesalahan pencatatan, kesulitan 
dalam pencarian data, serta pembuatan 
laporan yang kurang efisien. Selain itu, 
petugas perpustakaan mengalami kesulitan 
dalam memantau stok buku dan riwayat 
peminjaman mahasiswa secara terstruktur. 
Temuan tersebut menjadi dasar dalam 
merancang sistem informasi perpustakaan 
yang dapat mengintegrasikan pengelolaan 
data buku, data mahasiswa, transaksi 
peminjaman dan pengembalian, serta 
pembuatan laporan secara 
terkomputerisasi. 

2. Perancangan Sistem. 
a. Use Case Diagram Sistem 

Informasi Perpustakaan 
Kampus. 

Use Case Diagram menggambarkan 
hubungan antara aktor dengan sistem yang 
dikembangkan. Pada diagram ini terdapat 
dua aktor, yaitu Admin/Petugas dan 
Mahasiswa.Admin memiliki hak akses 
penuh terhadap sistem, seperti melakukan 
login, mengelola data buku, mengelola data 
mahasiswa, memproses peminjaman, 
memproses pengembalian, mencetak 
laporan, dan logout.Sedangkan mahasiswa 
hanya memiliki akses terbatas, yaitu 
melihat daftar buku dan melakukan 
peminjaman.Diagram ini menunjukkan 
bahwa sistem dirancang untuk 
mempermudah pekerjaan petugas 
perpustakaan sekaligus memberikan 
layanan kepada mahasiswa. 
 

 
Gambar 2 Usecase Diagram. 

b. Activity Diagram Peminjaman 
Buku. 

Diagram ini menjelaskan proses 
transaksi peminjaman buku. Proses dimulai 
saat mahasiswa memilih buku yang ingin 
dipinjam lalu memberikan data berupa 
nama dan NIM kepada petugas. 
Selanjutnya petugas membuka menu Data 
Buku, memilih buku yang dipinjam, 
kemudian menekan tombol Pinjam. Sistem 
akan menampilkan form input data 
mahasiswa. Setelah data diisi dan disimpan, 
transaksi akan masuk ke halaman 
peminjaman dengan status 
Dipinjam.diagram ini menunjukkan bahwa 
peminjaman dilakukan secara 
terkomputerisasi dan langsung tercatat 
dalam database. 



 JURNAL TEKNOLOGI DIGITAL DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 3 NO. 2 (2026) 58 – 73 
EISSN: 3046-9384 

 
 

64 
 https://ojsiibn1.indobarunasional.ac.id/index.php/JUTEKDISI 

 
Gambar 3 Diagram Peminjaman Buku. 

c. Activity Diagram Pengembalian 
Buku. 

Diagram ini menjelaskan proses 
pengembalian buku. Mahasiswa 
menyerahkan buku yang dipinjam kepada 
petugas. Selanjutnya petugas membuka 
menu Peminjaman dan memilih data buku 
yang sedang dipinjam. 
Setelah tombol Kembalikan Buku ditekan, 
sistem secara otomatis mengubah status 
buku menjadi Dikembalikan.diagram ini 
menunjukkan bahwa proses pengembalian 
menjadi lebih cepat dan mudah karena tidak 
memerlukan pencatatan manual. 

 
Gambar 4 Diagram Pengembalian Buku. 

d. Sequence Diagram Peminjaman 
Diagram ini menjelaskan urutan proses 

peminjaman buku antara mahasiswa, 
admin, halaman data buku, form 
peminjaman, dan database.Mahasiswa 
mengajukan peminjaman kepada admin. 
Petugas memilih buku pada halaman data 
buku, menekan tombol pinjam, lalu 
menginput nama dan NIM mahasiswa. 
Setelah itu data disimpan ke database dan 
ditampilkan pada halaman peminjaman. 
Diagram ini menunjukkan alur kerja sistem 
secara detail pada transaksi peminjaman. 
 

 
Gambar 5 Sequence Diagram Peminjaman 
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e. Sequence Diagram 
Pengembalian. 

Diagram ini menggambarkan urutan 
proses pengembalian buku. Mahasiswa 
mengembalikan buku kepada petugas. 
Petugas membuka halaman peminjaman, 
memilih data buku, lalu menekan tombol 
Kembalikan. 
Sistem kemudian mengubah status buku di 
database menjadi Dikembalikan dan hasil 
perubahan ditampilkan kembali ke halaman 
peminjaman.diagram ini menunjukkan 
bahwa proses pengembalian dilakukan 
secara otomatis. 
 

 
Gambar 6 Sequence diagram pengembalian 

f. Class Diagram. 
Class Diagram menggambarkan 

struktur kelas pada program aplikasi yang 
dibuat menggunakan Java NetBeans. 
Terdapat beberapa class utama, yaitu: 

• Admin,berisi fungsi login, 
pengelolaan data, dan cetak laporan. 

• Mahasiswa, berisi data mahasiswa 
dan proses pengajuan pinjam. 

• Buku, berisi data koleksi buku. 
• Laporan, berisi fungsi cetak 

laporan ke Excel. 
Diagram ini membantu proses 

pengembangan program agar lebih 
terstruktur dan mudah dipelihara. 

 

 
Gambar 7 Class Diagram 

g. Entity Relationship Diagram 
(ERD). 

ERD menjelaskan struktur basis data 
yang digunakan sistem. Terdapat empat 
tabel utama, yaitu: 

• Admin, menyimpan data akun 
login petugas. 

• Mahasiswa, menyimpan data 
peminjam. 

• Buku, menyimpan data koleksi 
buku. 

• Peminjaman, menyimpan data 
transaksi peminjaman dan 
pengembalian. 

Relasi antar tabel menunjukkan bahwa 
admin mengelola buku dan transaksi, 
mahasiswa dapat melakukan banyak 
peminjaman, serta buku dapat dipinjam 
berkali-kali.diagram ini digunakan sebagai 
dasar pembuatan database MySQL. 
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Gambar 8 ERD 

3. Pengembangan Aplikasi 
Tahap pengembangan aplikasi 

merupakan proses penerapan hasil 
perancangan sistem ke dalam bentuk 
program yang dapat dijalankan. Aplikasi 
dikembangkan menggunakan bahasa 
pemrograman Java dengan IDE NetBeans, 
sedangkan basis data menggunakan 
MySQL. 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan 
database yang terdiri dari tabel admin, 
buku, mahasiswa, dan peminjaman. 
Selanjutnya sistem dikembangkan ke dalam 
beberapa modul utama, yaitu halaman 
login, dashboard, data buku, data 
mahasiswa, peminjaman, pengembalian 
buku, laporan, dan logout. 

Antarmuka sistem dirancang 
menggunakan Java Swing dengan tampilan 
sederhana agar mudah dipahami oleh 
pengguna. Setelah seluruh modul selesai 
dibuat, aplikasi dihubungkan dengan 
database sehingga setiap data yang diinput 
dapat tersimpan secara otomatis. 

Tahap pengembangan ini menghasilkan 
aplikasi desktop perpustakaan kampus yang 
siap diuji dan diimplementasikan. 
 

4. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan tahap 

penerapan hasil perancangan ke dalam 

bentuk aplikasi yang dapat digunakan 
secara langsung. Sistem informasi 
perpustakaan kampus ini dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman Java 
dengan IDE NetBeans, serta menggunakan 
MySQL sebagai basis data. Antarmuka 
sistem dirancang berbasis desktop 
menggunakan Java Swing sehingga dapat 
berjalan secara offline dan mudah 
dioperasikan oleh admin perpustakaan. 

Berikut adalah hasil implementasi 
sistem berdasarkan tampilan antarmuka: 

a. Halaman Login 

Halaman login merupakan tampilan 
awal sistem yang digunakan untuk 
membatasi akses pengguna. Admin harus 
memasukkan username dan password yang 
valid agar dapat masuk ke dalam sistem. 
Jika data login benar, maka sistem akan 
menampilkan halaman dashboard. Jika 
salah, sistem akan menampilkan pesan 
gagal login. 

 

Gambar 9 Halaman Login 

b. Halaman Dashboard 
Halaman dashboard ditampilkan 

setelah admin berhasil login. Pada halaman 
ini tersedia informasi singkat mengenai 
jumlah total buku, jumlah mahasiswa 
terdaftar, jumlah buku dipinjam, dan 
jumlah buku tersedia. Selain itu, tersedia 
menu navigasi di sisi kiri. 
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Gambar 30 Halaman Dashboard 

c. Halaman Data Buku 
Halaman Data Buku digunakan untuk 

mengelola seluruh koleksi buku yang 
tersedia di perpustakaan. Pada halaman ini 
ditampilkan tabel data buku yang berisi 
informasi ID Buku, Judul Buku, Pengarang, 
Penerbit, Tahun Terbit, dan Stok. Data 
buku yang tampil berasal dari database dan 
dapat diperbarui secara otomatis.pada 
halaman ini juga tersedia tombol Pinjam 
yang digunakan untuk melakukan transaksi 
peminjaman buku. Admin cukup memilih 
salah satu buku pada tabel, kemudian 
sistem akan memproses peminjaman dan 
mengurangi stok buku secara otomatis. 
 

 
Gambar 4 Halaman Data Buku 

d. Halaman Mahasiswa 
Halaman Data Mahasiswa digunakan 

untuk mengelola data anggota perpustakaan 
yang berasal dari mahasiswa kampus. Pada 
halaman ini ditampilkan tabel data 
mahasiswa yang berisi NIM, Nama 
Mahasiswa, dan Jurusan. Seluruh data 
tersimpan di dalam database sehingga dapat 
ditambah, diubah, maupun dihapus sesuai 
kebutuhan. 

 

 
Gambar 5 Halaman Data Mahasiswa 

Halaman Peminjaman digunakan untuk 
menampilkan seluruh data transaksi 
peminjaman buku yang dilakukan oleh 
mahasiswa. Pada halaman ini tersedia tabel 
yang berisi ID Pinjam, NIM, ID Buku, 
Tanggal Pinjam, Tanggal Kembali, dan 
Status transaksi.Status transaksi 
menunjukkan kondisi buku, yaitu Dipinjam 
apabila buku masih dipinjam mahasiswa 
dan Dikembalikan apabila buku telah 
dikembalikan. Dengan adanya fitur ini, 
admin dapat memantau seluruh aktivitas 
peminjaman buku secara real-time. 
 

 
Gambar 63 Halaman Peminjaman. 

e. Halaman Laporan 
Halaman laporan berfungsi untuk 

menampilkan seluruh riwayat transaksi 
peminjaman dan pengembalian buku. Data 
laporan dapat difilter berdasarkan tanggal 
pinjam dan tanggal kembali. Selain itu 
tersedia fitur Print Laporan yang dapat 
mengekspor data ke dalam format 
Microsoft Excel (.xlsx) sehingga 
memudahkan proses dokumentasi dan 
pelaporan. 
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Gambar 74 Cetak Laporan 

5. Pengujian Sistem. 
a. Pengujian Blackbox Texting. 

Pengujian Black Box Testing dilakukan 
untuk menguji fungsi sistem berdasarkan 
masukan (input) dan keluaran (output) 
tanpa melihat kode program. Pengujian ini 
bertujuan memastikan setiap menu dan fitur 
pada Sistem Informasi Perpustakaan 
Kampus berjalan sesuai kebutuhan 
pengguna. 
Table 1 Pengujian Blackbox 

No Modu
l yang 
Diuji 

Skena
rio 
Pengu
jian 

Hasil 
yang 
Dihara
pkan 

Hasil 
Pengu
jian 

Status 

1 Login Userna
me dan 
passwo
rd 
benar 

Sistem 
menam
pilkan 
dashboa
rd 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

2 Login Userna
me / 
passwo
rd 
salah 

Sistem 
menam
pilkan 
pesan 
gagal 
login 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

3 Dashb
oard 

Memb
uka 
halama
n 
dashbo
ard 

Data 
statistik 
tampil 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

4 Data 
Buku 

Mena
mpilka
n data 
buku 

Tabel 
buku 
tampil 
lengkap 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

5 Data 
Buku 

Menek
an 
tombol 
Pinjam 

Form/in
put 
peminja
man 
tampil 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

6 Data 
Buku 

Proses 
peminj
aman 
buku 

Data 
masuk 
ke 
menu 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

peminja
man 

7 Data 
Buku 

Proses 
peminj
aman 
buku 

Stok 
buku 
berkura
ng 
otomati
s 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

8 Mahas
iswa 

Mena
mpilka
n data 
mahasi
swa 

Data 
mahasis
wa 
tampil 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

9 Mahas
iswa 

Mena
mbah 
data 
mahasi
swa 

Data 
tersimp
an ke 
databas
e 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

10 Pemin
jaman 

Mena
mpilka
n data 
transak
si 

Data 
peminja
man 
tampil 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

11 Pemin
jaman 

Klik 
Kemba
likan 
Buku 

Status 
berubah 
menjadi 
Dikemb
alikan 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

12 Pemin
jaman 

Klik 
Refres
h 

Data 
diperba
rui 
otomati
s 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

13 Pemin
jaman 

Klik 
Hapus 

Data 
transaks
i 
terhapu
s 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

14 Lapor
an 

Memili
h 
rentan
g 
tanggal 

Data 
laporan 
difilter 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

15 Lapor
an 

Klik 
Print 
Lapora
n 

File 
Excel 
berhasil 
dibuat 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

16 Logou
t 

Klik 
tombol 
Logout 

Sistem 
kembali 
ke login 

Sesuai 
harapa
n 

Valid 

Berdasarkan hasil pengujian Black 
Box, seluruh fitur utama sistem berhasil 
dijalankan sesuai rancangan. Tidak 
ditemukan kesalahan fungsi pada proses 
login, pengelolaan buku, transaksi 
peminjaman, pengembalian, pembuatan 
laporan, maupun logout. Dengan demikian, 
sistem dinyatakan layak digunakan. 

b. Pengujian Kualitatif. 
Pengujian kualitatif dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna 
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terhadap sistem yang telah dibuat. 
Pengujian dilakukan melalui wawancara 
dan observasi langsung kepada pengguna, 
yaitu petugas perpustakaan dan beberapa 
mahasiswa. 
Aspek yang di nilai : 

• Kemudahan penggunaan system. 
• Tampilan antarmuka system 
• Kecepatan proses transaksi 
• Keakuratan data 
• Kemudahan pencarian data 
• Manfaat sistem bagi perpustakaan 
• Kepuasan pengguna secara umum 

Hasil Pengujian Kualitatif. 
Table 2 Pengujian Kualitatif 

No Aspek 
Penilaian 

Hasil Tanggapan 
Pengguna 

1 Kemudahan 
penggunaan 

Sistem mudah 
dipahami dan 
digunakan 

2 Tampilan 
antarmuka 

Tampilan sederhana 
dan rapi 

3 Kecepatan 
proses 

Proses login dan 
transaksi cukup cepat 

4 Keakuratan 
data 

Data buku dan 
transaksi tersimpan 
dengan baik 

5 Pencarian data 
Data lebih mudah 
dicari dibanding 
manual 

6 Manfaat sistem Sangat membantu 
pekerjaan petugas 

7 Kepuasan 
umum 

Pengguna merasa 
puas 

 
Berdasarkan pengujian Black Box 

dan Kualitatif, Sistem Informasi 
Perpustakaan Kampus berbasis desktop 
telah memenuhi kebutuhan pengguna serta 
berjalan sesuai fungsi yang diharapkan. 
Sistem ini mampu menjadi solusi digital 
dalam pengelolaan perpustakaan kampus 
secara efektif dan efisien. 

6. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan sebuah 

Sistem Informasi Perpustakaan Kampus 

Berbasis Desktop yang dirancang untuk 
membantu proses pengelolaan buku, data 
mahasiswa, transaksi peminjaman, 
pengembalian, serta pembuatan laporan 
secara terkomputerisasi. Sistem dibangun 
menggunakan Java NetBeans sebagai 
bahasa pemrograman dan MySQL sebagai 
basis data. 
Berdasarkan hasil implementasi, sistem 
memiliki beberapa menu utama, yaitu: 

a. Login 
Digunakan untuk membatasi akses 

pengguna melalui username dan password. 
b. Dashboard 
Menampilkan informasi jumlah buku, 

jumlah mahasiswa, buku dipinjam, dan 
buku tersedia. 

c. Data Buku 
Digunakan untuk mengelola data 

koleksi buku serta proses peminjaman. 
d. Data Mahasiswa 
Digunakan untuk menyimpan identitas 

mahasiswa sebagai anggota perpustakaan. 
e. Peminjaman 
Menampilkan data transaksi buku yang 

sedang dipinjam maupun telah 
dikembalikan. 

f. Laporan 
Menampilkan riwayat transaksi dan 

dapat diekspor ke format Excel. 
g. Logout 

Digunakan untuk keluar dari sistem. 
 

7. Pembahasan Sistem. 
a. Efektivitas Pengelolaan Buku 
Sebelum sistem diterapkan, 

pengelolaan buku dilakukan secara manual 
sehingga proses pencarian data buku 
membutuhkan waktu relatif lama. Untuk 
mengetahui perubahan waktu pencarian, 
dilakukan pengujian sebanyak lima kali 
dengan membandingkan waktu pencarian 
data buku sebelum dan sesudah sistem 
diterapkan. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa rata-rata waktu pencarian data buku 
secara manual adalah 4 menit 20 detik, 
sedangkan setelah menggunakan sistem 
rata-rata waktu pencarian menjadi 35 detik 

. 
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b. Efisiensi Proses Peminjaman 
Pada sistem lama, pencatatan 

peminjaman dilakukan secara manual di 
buku tulis. Pada sistem baru, petugas cukup 
memilih buku dari daftar, kemudian 
menekan tombol pinjam dan menginput 
data mahasiswa.Proses ini lebih cepat, 
mengurangi kesalahan pencatatan, serta 
data langsung tersimpan ke database. 

c. Kemudahan Pengembalian Buku 
Fitur pengembalian buku memudahkan 

petugas karena hanya perlu memilih 
transaksi peminjaman lalu menekan tombol 
Kembalikan Buku. Status buku otomatis 
berubah menjadi Dikembalikan. 
Dengan fitur ini, monitoring buku menjadi 
lebih mudah. 

d. Pembuatan Laporan Otomatis 
Sistem menyediakan fitur cetak laporan 

berdasarkan rentang tanggal tertentu. 
Output laporan dapat diekspor ke file Excel 
(.xlsx) sehingga mempermudah 
administrasi perpustakaan. 

e. Keamanan Data 
Dengan penggunaan sistem login, 

hanya admin atau petugas yang memiliki 
akses penuh terhadap sistem. Hal ini 
meningkatkan keamanan data perpustakaan 
dibandingkan pencatatan manual. 

8. Hasil Pengujian Sistem 
Berdasarkan pengujian Black Box 

Testing, seluruh fitur sistem berjalan 
dengan baik, mulai dari login, pengelolaan 
buku, transaksi peminjaman, 
pengembalian, laporan, dan logout. 
Selain itu, hasil pengujian kualitatif 
menunjukkan bahwa pengguna merasa 
sistem: 

• Mudah digunakan 
• Mempercepat pekerjaan 
• Membantu pelayanan mahasiswa 
• Data lebih rapi dan aman. 

 
9. Perbandingan dengan Penelitian 

Terdahulu 
Penelitian ini dibandingkan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 
relevan. 

 

No Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 
Perbedaan dengan Penelitian Ini  

1. Bhakti dkk. (2023)[10]  

Implementasi Object Oriented 
Programming dalam Pengembangan 
Sistem Informasi Perpustakaan Waterfall 
Menghasilkan sistem informasi 
perpustakaan menggunakan Java dan 
NetBeans yang mendukung pengelolaan 
data buku, anggota, peminjaman, dan 
pengembalian. Hasil pengujian 
menunjukkan fungsi sistem berjalan sesuai 
dengan kebutuhan. Penelitian ini 
menggunakan metode R&D dengan model 
ADDIE dan mengembangkan sistem 
desktop untuk perpustakaan kampus 
dengan fitur login, dashboard, pengelolaan 
data buku dan mahasiswa, peminjaman, 
pengembalian, serta ekspor laporan Excel.  

2. Faisal, Astuti, Buntoro (2023)[11]  

Penerapan Alternatif Rekomendasi 
Buku pada Sistem Informasi Perpustakaan 
Berbasis Web SDLC dengan model 
Prototype dan metode Similarit 
Menghasilkan sistem informasi 
perpustakaan berbasis web yang 
mendukung pendataan buku, pencarian, 
peminjaman, dan rekomendasi buku 
alternatif. Hasil pengujian menunjukkan 
rata-rata waktu proses metode Similarity 
sebesar 467 ms dan pengujian Black Box 
berjalan dengan baik. Penelitian ini tidak 
berfokus pada rekomendasi buku, tetapi 
pada pengelolaan operasional perpustakaan 
kampus menggunakan aplikasi desktop 
dengan fitur pengelolaan buku, mahasiswa, 
peminjaman, pengembalian, dan ekspor 
laporan Excel.  

3. Rizaludin dkk. (2022)[9]  

Perancangan Sistem Informasi 
Perpustakaan Berbasis Web pada ITSNU 
Pekalongan R&D Menghasilkan sistem 
informasi perpustakaan berbasis web untuk 
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mendukung pengelolaan proses bisnis 
perpustakaan, khususnya layanan 
peminjaman dan pengembalian buku 
Penelitian ini menggunakan aplikasi 
desktop berbasis Java dan MySQL serta 
berfokus pada operasional internal 
perpustakaan kampus dengan integrasi 
pengelolaan buku, mahasiswa, transaksi 
peminjaman dan pengembalian, serta 
laporan Excel.  

4. Penelitian Sekarang  

Sistem Informasi Perpustakaan 
Kampus Berbasis Desktop R&D ADDIE 
Sistem desktop lengkap Memiliki login, 
dashboard, pinjam, kembali, laporan Excel 

 
Analisis Perbandingan 

Berdasarkan tabel di atas, penelitian 
terdahulu umumnya menggunakan 
platform berbasis web. Sementara 
penelitian ini menggunakan aplikasi 
desktop, sehingga lebih sesuai digunakan 
pada lingkungan kampus yang 
membutuhkan sistem lokal, stabil, cepat, 
dan tidak tergantung koneksi internet. 
Selain itu, sistem ini juga memiliki fitur 
laporan Excel yang mempermudah 
administrasi. 
 

10. Keunggulan Sistem yang 
Dikembangkan. 

Adapun keunggulan sistem hasil 
penelitian ini adalah: 

a. Berbasis desktop dan dapat berjalan 
offline 

b. Tampilan sederhana dan mudah 
digunakan. 

c. Proses pinjam dan kembali lebih 
cepat. 

d. Data tersimpan aman di database. 
e. Laporan otomatis ke Excel. 
f. Cocok diterapkan di perpustakaan 

kampus kecil hingga menengah. 
 

11. Keterbatasan Sistem. 

Walaupun sistem berjalan baik, masih 
terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 

a. Belum mendukung akses online 
multiuser. 

b. Belum terdapat notifikasi 
keterlambatan otomatis. 

c. Belum tersedia scan barcode buku. 
d. Tampilan masih sederhana. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
Sistem Informasi Perpustakaan Kampus 
Berbasis Desktop pada Pengelolaan Buku 
dan Peminjaman berhasil dirancang dan 
diimplementasikan menggunakan bahasa 
pemrograman Java NetBeans serta database 
MySQL. Sistem ini dibangun sebagai solusi 
atas permasalahan pengelolaan 
perpustakaan yang sebelumnya masih 
dilakukan secara manual, seperti 
pencatatan data buku, transaksi 
peminjaman, pengembalian, dan 
pembuatan laporan. 

Hasil implementasi menunjukkan 
bahwa sistem memiliki fitur utama berupa 
login, dashboard, pengelolaan data buku, 
data mahasiswa, transaksi peminjaman, 
pengembalian buku, laporan, dan logout. 
Seluruh fitur tersebut mampu berjalan 
sesuai kebutuhan pengguna dan 
mendukung aktivitas operasional 
perpustakaan kampus secara lebih efektif 
dan efisien. 

Berdasarkan pengujian Black Box 
Testing, seluruh fungsi sistem berjalan 
dengan baik tanpa ditemukan kesalahan 
yang signifikan. Sementara itu, hasil 
pengujian kualitatif menunjukkan bahwa 
pengguna memberikan respon positif 
terhadap sistem karena dinilai mudah 
digunakan, mempercepat proses kerja, 
mempermudah pencarian data, 
meningkatkan ketelitian pencatatan, serta 
membantu pelayanan kepada mahasiswa. 

Dengan demikian, sistem informasi 
perpustakaan kampus berbasis desktop ini 
layak digunakan sebagai media 
pengelolaan perpustakaan modern. Selain 
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meningkatkan kualitas pelayanan, sistem 
juga mampu mengurangi kesalahan 
administrasi dan mempercepat penyusunan 
laporan. Ke depan, sistem ini masih dapat 
dikembangkan lebih lanjut dengan 
penambahan fitur berbasis web, barcode 
scanner, notifikasi keterlambatan, dan 
akses multiuser agar menjadi lebih optimal. 
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